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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tindak tutur direktif dalam ceramah Ustadz Abdul Somad "Tenangkan
Hatimu, Allah Sedang Mengatur Yang Terbaik" menggunakan pendekatan kualitatif pragmatik
pada video YouTube berdurasi 71 menit. Temuan mengidentifikasi 45 ujaran direktif dengan
dominasi saran (49%) sebagai strategi dakwah moderat paling efektif untuk menanamkan tawakal
dan ketenangan spiritual audiens digital. Realisasi strateginya mencakup 60% langsung dan 40%
tidak langsung, menghasilkan fungsi persuasif positif yang selaras dengan karakteristik milenial-
Z. Integrasi wakaf sebagai direktif hybrid dan penggunaan metafor kognitif lokal Riau menjadi
temuan orisinal yang membedakan model retorika UAS dari pendakwah konvensional. Penelitian
menghasilkan UAS Directive Model sebagai cetak biru dakwah digital generatif beserta template
NVivo untuk replikasi metodologis.

Kata Kunci: Tindak Tutur Direktif, Pragmatik Islam, Dakwah Digital, Ustadz Abdul Somad,
Retorika Moderat, Analisis Wacana, Metafor Kognitif, Wakaf Hybrid.

ABSTRACT

This study analyzes directive speech acts in Ustadz Abdul Somad's sermon "Calm Your Heart,
Allah Is Arranging the Best" using a pragmatic qualitative approach on a 71-minute YouTube
video. The findings identify 45 directive utterances with a predominance of suggestions (49%) as
the most effective moderate da'wah strategy to instill tawakkul (trust) and spiritual calm in digital
audiences. The realization of the strategy includes 60% direct and 40% indirect, resulting in a
positive persuasive function that aligns with the characteristics of millennial-Z. The integration of
wagqf as a hybrid directive and the use of local Riau cognitive metaphors are original findings that
distinguish the UAS rhetorical model from conventional preachers. The study produces the UAS
Directive Model as a blueprint for generative digital da'wah along with an NVivo template for
methodological replication.

Keywords: Directive Speech Acts, Islamic Pragmatics, Digital Preaching, Ustadz Abdul Somad,
Moderate Rhetoric, Discourse Analysis, Cognitive Metaphor, Hybrid Wagf.

PENDAHULUAN

Ceramah merupakan suatu bentuk pidato yang bertujuan untuk memberikan nasihat
dan arahan kepada pendengar atau audiensnya. Melalui ceramah, audiens dapat
meningkatkan pengetahuan dan motivasi dalam menghadapi berbagai masalah, baik di
dunia maupun di akhirat. Dalam ceramah, audiens juga dapat mempelajari perilaku yang
baik dan buruk dalam menjalankan suatu hal. Lebih dari sekadar memberikan informasi,
ceramah juga berfungsi untuk memberikan pemahaman agar audiens dapat mengambil
tindakan yang sesuai dengan pesan yang disampaikan olch penceramah. Dengan demikian,
ceramah memiliki peran penting sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran agama dan
memberikan nasehat kepada umat. Melalui ceramah, seorang dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam dan dapat memperbaiki perilaku serta
meningkatkan keimanan dan ketagwaannya.(Safitri & Utomo, 2020).

Ceramah pada dasarnya ceramah Dbertujuan untuk mengajak, menyadarkan,
mengarahkan, merangsang, dan membimbing manusia agar berbuat sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam. Hal ini dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang ajaran
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Islam, mengingatkan tentang akhlak yang baik, dan memberikan motivasi serta inspirasi
agar manusia dapat menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, ceramah dapat menjadi sarana untuk mengubah situasi dan kondisi yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam. (Fizriyani, 2022).

Ceramah merupakan bentuk orasi yang berfungsi untuk menyampaikan nasihat serta
panduan kepada khalayak. Kegiatan ini bermanfaat sebagai sarana edukasi dan motivasi
bagi pendengar dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, baik yang bersifat duniawi
maupun spiritual (A. N. Safitri & Utomo, 2020). Bahasa merupakan instrumen krusial bagi
manusia untuk berinteraksi dengan Tuhan maupun sesama, sehingga evolusinya berjalan
selaras dengan peradaban manusia (Julherman, 2022). Sebagai makhluk sosial, manusia
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi untuk membangun hubungan dengan
manusia lain. Bahasa digunakan manusia untuk menyampaikan suatu maksud, yang jika
dapat dipahami oleh lawan bicara, maka tujuan komunikasi tercapai dengan baik (Dewi et
al., 2021).

Di era digital saat ini, ceramah online menjadi media dakwah yang efektif,
sebagaimana video YouTube yang dijelaskan ini dengan durasi 71 menit. Penelitian ini
relevan karena pragmatik dalam wacana keagamaan membantu memahami pengaruh
bahasa terhadap audiens (Dewi et al., 2021). Komunikasi merupakan bagian penting dari
proses pengajaran dan pembelajaran karena memengaruhi interaksi di kelas. Pembicara
berupaya menyampaikan tujuan atau sasaran tertentu kepada pendengar melalui
komunikasi (Suryandani & Budasi, 2021). Teori tindak tutur Austin dan Searle menjadi
dasar analisis, di mana lokusi, ilokusi, dan perlokusi dijelaskan. Ceramah Ustadz Abdul
Somad menonjolkan direktif berbasis Al-Qur'an untuk menenangkan hati. Tindak tutur
direktif, sebagaimana diklasifikasikan Searle (1975), melibatkan upaya pembicara
mempengaruhi perilaku pendengar melalui perintah, saran, atau larangan. Ceramah Ustadz
Abdul Somad kaya akan elemen ini untuk menanamkan tawakal (Dewi et al., 2021).

Komunikasi verbal dalam dakwah digital semakin relevan di era 2026, di mana
platform seperti YouTube menjadi medium utama. Video ini, dengan judul "Tenangkan
Hatimu", mencerminkan tema utama ketenangan hati (A. Safitri, 2024). Teori pragmatik
Austin menekankan lokusi, ilokusi, dan perlokusi sebagai tahap tindak tutur. Direktif
dalam ceramah ini dominan bersifat ilokusioner persuasif. Studi pasca-pandemi
menunjukkan peningkatan ceramah online, namun analisis linguistiknya terbatas.
Penelitian ini mengisi celah pada konteks Indonesia (Julherman, 2022). Popularitas Ustadz
Abdul Somad di kalangan masyarakat Riau dan nasional membuat ceramahnya layak
dijelaskan. Gaya bahasanya sederhana namun penuh otoritas.

Tindak tutur direktif menurut Searle (1975) melibatkan upaya pembicara
mempengaruhi perilaku pendengar melalui perintah, saran, ajakan, atau larangan, dan
dalam konteks dakwah Islam seperti ceramah ini, elemen tersebut menjadi alat utama yang
menanamkan nilai tawakal serta istighfar (Wirawan et al., 2022). Era digital tahun 2026
telah menjadikan platform YouTube sebagai media dakwah paling efektif di Indonesia, di
mana video ini dengan jutaan penonton yang mencerminkan popularitas Ustadz Abdul
Somad, khususnya di kalangan masyarakat Riau dan nasional, sehingga layak dijadikan
objek analisis linguistik yang relevan bagi peneliti pendidikan Islam (Madya et al., 2025).

Arahan pragmatik dalam wacana keagamaan Indonesia pasca-2021 masih jarang
dieksplorasi secara mendalam, dengan kajian sebelumnya lebih fokus pada konteks
pendidikan atau politik daripada dakwah kontemporer moderat, meninggalkan celah
signifikan untuk penelitian ini yang mengintegrasikan data primer dari video viral
(Tressyalina & Ningrum, 2025). Ustadz Abdul Somad dikenal dengan gaya ceramah
sederhana namun otoritatif, menggabungkan ayat Al-Qur'an seperti Surah Al-Insyirah
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dengan metafor alam seperti "bibit kurma" dan "jangan halangi air turun”, yang
memperkaya jenis direktif persuasif untuk mengatasi kegelisahan audiens modern (Hagq,
2023). Manfaat teoritis penelitian ini melengkapi literatur tindak tutur Islam digital dengan
kerangka Searle yang menggabungkan analisis wacana Fairclough, sementara manfaat
praktisnya memberikan panduan bagi pendakwah dalam merancang retorika lembut untuk
audiens digital serta bahan ajar pragmatik bagi pendidik di Pekanbaru (Rizgana & Zahra,
2024).

Ruang lingkupnya terbatas pada ujaran verbal direktif dari satu video spesifik tanpa
analisis nonverbal lengkap, dengan definisi operasional direktif sebagai ujaran yang
berupaya mempengaruhi tindakan pendengar, seperti "Tenangkan hatimu" di menit awal
atau "Astaghfirullah banyak-banyak" yang diulang lima kali (Dewi et al., 2021). Tinjauan
pustaka menunjukkan studi serupa pada ceramah agama mengonfirmasi dominasi direktif
persuasif, namun celah utama adalah kurang fokus pada dakwah Ustadz Abdul Somad
pasca-pandemi, yang penelitian ini isi dengan hipotesis sementara bahwa saran tawakal
mencapai 50% untuk mengatasi kecemasan spiritual (Madya et al., 2025). Urgensi
penelitian di tahun 2026 semakin tinggi seiring maraknya konten dakwah online yang
memerlukan kajian linguistik mendalam guna memahami pengaruh ilokusi dan perlokusi
terhadap perilaku audiens, terutama dalam konteks Islam moderat yang tekanan wakaf dan
istighfar sebagai direktif abadi (A. Safitri, 2024).

Globalisasi retorika ceramah telah mempengaruhi gaya Ustadz Abdul Somad, yang
menggunakan direktif metaforis alam untuk persuasi efektif, berbeda dari ceramah
konvensional, sehingga analisis ini asli dengan data primer video dan berkontribusi pada
kurikulum linguistik Islam berbasis empiris (Julherman, 2022). Studi pendahuluan di
Indonesia lebih menyoroti tindak tutur direktif guru daripada pendakwah populer, sehingga
penelitian ini menawarkan model analisis baru yang relevan bagi peneliti pendidikan
dengan minat pragmatik dan dakwah digital. Hipotesis awal dikonfirmasi melalui
observasi bahwa 70% direktif bersifat positif persuasif, selaras dengan prinsip dakwah
nabawi yang lembut, dan landasan filosofisnya berasal dari ayat-ayat Al-Qur'an yang
dibacakan di awal ceramah untuk memperkuat pesan “Allah sedang mengatur yang
terbaik” (Dewi et al., 2021).

Arahan pragmatik dalam wacana keagamaan Indonesia pasca-2021 masih jarang
dieksplorasi secara mendalam, dengan kajian sebelumnya lebih fokus pada konteks
pendidikan atau politik daripada dakwah kontemporer moderat. Ustadz Abdul Somad
dikenal dengan gaya ceramah sederhana namun otoritatif, menggabungkan ayat Al-Qur'an
seperti Surah Al-Insyirah dengan metafor alam seperti "bibit kurma" dan "jangan halangi
air turun”. Rumusan masalahnya meliputi pengenalan jenis direktif dominan, realisasi
strateginya, serta fungsi pragmatiknya dalam membangun ketenangan hati.

Manfaat teoritis melengkapi sastra pragmatik Islam, sementara praktisnya
memberikan panduan pendakwah digital. Ruang lingkupnya terbatas pada ujaran verbal
direktif dari satu video, dengan definisi direktif sebagai ujaran yang mempengaruhi
tindakan pendengar. Kerangka teori mengintegrasikan Searle dengan analisis wacana
Fairclough untuk konteks keagamaan (Suryandani & Budasi, 2021).

Urgensi penelitian di tahun 2026 semakin tinggi seiring maraknya konten dakwah
online yang memerlukan kajian linguistik mendalam guna memahami pengaruh ilokusi
dan perlokusi terhadap perilaku audiens, terutama dalam konteks Islam moderat yang
tekanan wakaf dan istighfar sebagai direktif abadi (Azizah, 2022; Balones, 2025; Marizal,
2021), di mana studi Ningrum (2025) tentang tindak tutur direktif guru dan Wirawan
(2022) tentang feedback pendidik menunjukkan pola persuasif serupa namun tidak adanya
analisis dakwah digital UAS, sementara A'Yuni (2023) dan Falay Toda (2022)
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mengkonfirmasi efektivitas wacana keagamaan dalam membentuk perilaku sosial,
sehingga penelitian ini mengisi celah metodologis dengan NVivo coding dan Jefferson
notation untuk data ceramah viral, berkontribusi pada linguistik linguistik Islam Riau
(Arinil Haq, 2025; Naz, 2024) sesuai kebutuhan peneliti pendidikan lokal.

Hipotesis awal dikonfirmasi melalui observasi bahwa 70% direktif bersifat positif
persuasif, selaras dengan prinsip dakwah nabawi yang lembut, dan landasan filosofisnya
berasal dari ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan di awal ceramah untuk memperkuat pesan
“Allah sedang mengatur yang terbaik”. Penelitian ini juga menyoroti integrasi wakaf
sebagai fungsi direktif unik yang menghubungkan spiritualitas dengan aksi sosial, sebuah
temuan asli yang memperkaya kajian pragmatik dalam konteks Islam Indonesia yang
sedang berkembang. Tindak tutur direktif bukan hanya alat bahasa, melainkan instrumen
dakwah ampuh yang membentuk perilaku spiritual audiens di era digital, dengan ceramah
Ustadz Abdul Somad sebagai kasus studi ideal yang penuh data empiris dari video terkait
(Haq, 2023)..

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan paradigma pragmatik untuk menganalisis tindak tutur direktif dalam
ceramah Ustadz Abdul memungkinkan pemahaman mendalam tentang makna pragmatik
konteks dakwah digital. Desain penelitian bersifat studi kasus tunggal yang fokus pada
satu video YouTube spesifik berdurasi 71 menit, sesuai untuk eksplorasi fenomena bahasa
dalam konteks alami ceramah keagamaan (Dewi et al., 2021). Populasi penelitian adalah
seluruh ujaran verbal dalam video “Tenangkan Hatimu, Allah Sedang Mengatur Yang
Terbaik”, dengan sampel purposif sebanyak 45 tindak tutur direktif yang teridentifikasi
melalui kriteria Searle (Wirawan et al., 2022).

Teknik pengumpulan data utama adalah transkripsi verbatim, di mana video diunduh
dari tautan resmi https://youtu.be/ZI1VoQ155T7s, kemudian ditranskrip secara manual kata
demi kata termasuk jeda dan berulang untuk menjaga autentisitas data primer. Tahap
pertama transkripsi dilakukan berulang kali untuk akurasi 100%, menggunakan pedoman
Jefferson untuk notasi analisis percakapan guna menangkap nuansa prosodi yang
mendukung interpretasi direktif.

Teknik pengumpulan data kedua adalah mengidentifikasi awal tindak tutur direktif
melalui pemindaian berdasarkan kriteria: (1) upaya pendengar mempengaruhi, (2)
berbentuk perintah/saran/larangan, (3) berkaitan dengan tema tawakal. Observasi
partisipan virtual dilakukan dengan menonton video berulang sambil mencatat konteks
visual seperti mimik Ustadz Abdul Somad dan respon audiens, meskipun fokus utama tetap
verbal. Instrumen penelitian berupa lembar analisis kerja pragmatik yang berisi kolom:
teks ujaran, timestamp, jenis direktif (Searle), strategi (langsung/tidak langsung), dan
fungsi ilokusi. Validitas data dicapai melalui triangulasi sumber (video+transkrip), teori
(Searle+Fairclough), dan metode (kodifikasi+interpretasi), ditambah member check
dengan replay video untuk konfirmasi.

Prosedur pengumpulan data terdiri dari empat tahap: (1) pengunduhan dan
pencadangan video (2) transkripsi verbatim (3) identifikasi direktif (4) validasi dengan
konteks visual. Etika penelitian mematuhi prinsip atribusi sumber dengan mencantumkan
saluran YouTube Ustadz Abdul Somad Official, informed consent tidak diperlukan karena
data publik, dan analisis kritis tanpa bias ideologis. Batasan teknik pengumpulan data
mencakup keterbatasan isyarat nonverbal karena fokus verbal, durasi satu video saja, dan
potensi bias transkripsi dialek Riau yang diatasi dengan standarisasi.

Pengolahan data awal menggunakan software NVivo 14 untuk pengkodean tematik,
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di mana node utama "direktif saran”, "direktif perintah”, dan “strategi implisit" dibuat
berdasarkan 45 excerpt. Terdiri dari 45 ujaran direktif yang memenuhi kriteria inklusi:
eksplisit mempengaruhi pendengar, kontekstual tema ceramah, dan terverifikasi timestamp
akurat. Dokumentasi proses disimpan dalam audit trail: raw video, draft transkrip v.1-3,
lembar kodifikasi, dan log NVivo untuk transparansi replikasi penelitian.

Hasil analisis data akan disajikan secara sistematis melalui penyajian data yang jelas
dan terstruktur. Temuan-temuan dari analisis isi Ceramah Ustad Abdul Somad "Tenangkan
Hatimu, Allah Sedang mengatur Yang Terbaik".

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tindak tutur direktif dalam ceramah Ustadz Abdul Somad
berjudul "Tenangkan Hatimu, Allah Sedang Mengatur Yang Terbaik" secara komprehensif
mengungkap temuan empiris yang kaya dari transkrip video YouTube berdurasi 71 menit,
di mana total teridentifikasi 45 ujaran direktif yang memenuhi kriteria Searle dengan
Klasifikasi dominan saran (49% atau 22 kasus) yang berfungsi menuangkan tawakal
melalui ungkapan kunci seperti "Yakinkan diri pada Allah” (menit 45:50, 4x) dan
"Tenangkan hatimu” (menit 0:30, leitmotif 3x), diikuti perintah (22% atau 10 kasus)
dengan intensitas tertinggi pada "Astaghfirullah banyak-banyak™ (menit 15:20-25:40, 5x)
sebagai terapi istighfar, ajakan (18% atau 8 kasus) inovatif "Mari support pembangunan
masjid" (menit 3:30, 2x) yang menggabungkan wakaf sosial, serta larangan (11% atau 5
kasus) metaforis "Jangan halangi air turun” (menit 32:10, 2x) untuk mengilustrasikan
penghalang psikologis kegelisahan, di mana strategi realisasi pemahaman 60% langsung
(imperatif eksplisit "Tanamkan bibit kurma™) dan 40% tidak langsung (retorik implikatur
"Allah sedang mengatur, kan?" 5x), menghasilkan fungsi pragmatik 70% persuasif positif
yang memicu perlokusi aktual berupa kebiasaan istighfar dan kontribusi wakaf
berdasarkan pola respon komentar YouTube (Dewi et al., 2021) dan (Wirawan et al.,
2022).

Hasil Temuan Utama
a. Distribusi Jenis Tindak Tutur Direktif

Saran mendominasi dengan 22 kasus (49%), terutama segmen akhir ceramah (menit
40-60) ketika tema tawakal mencapai puncak emosional. Perintah tampilan menit 15-25
dengan istighfar sebagai respons terhadap narasi kegelisahan. Ajakan wakaf efektif pada
momentum emosi tinggi menit 3:30. Larangan menggunakan metafor alam Riau untuk
daya ingat yang optimal (Madya et al., 2025).
b. Strategi Realisasi Direktif

1. Langsung (60%, 27 kasus) : Imperatif verbal eksplisit, bebas ambiguitas, cocok
dengan audiens masjid tradisional.
2. Tidak Langsung (40%, 18 kasus) : Pertanyaan retorik + implikatur konvensional,
tingkatkan kelembutan untuk audiens digital.

c. Pola Temporal Direktif

Direktif meningkat tajam menit 30-50 (total 65%), sinkron dengan narasi metafor
air-kurma dan klimaks tawakal, menunjukkan struktur retorika terencana UAS (Rizgana
& Zahra, 2024).

Berikut table data direktif resprentatif:

No. | Ujaran Direktif Jenis Strategi Fungsi Cap Konteks Visual
llokusi waktu

1 "Tenangkan Saran Langsung Tawakal 0:30 Mimik lembut,

hatimu" telapak terbuka

435




"Mari Ajakan Langsung Wakaf Jam 3:30 | Gestur mengajak,
mendukung jemaah angguk
masjid"
"Astaghfirullah Perintah | Langsung Istighfar 15:20 Intensitas suara
banyak" naik, jemaah ikut
"Tanamkan bibit | Perintah | Langsung Warisan 32:10 Metafor tangan
kurma"
"Jangan halangi | Larangan | Metafor | Kegelisahan 32:10 Gestur tangan
air" blokir aliran
"Yakinkan diri Saran Tersirat Ini 45:50 Tatap kamera
Allah" langsung
"Allah mengatur, Saran Retorika | Konfirmasi 50:15 Senyum
kan?" konfirmasi
Distribusi Statistik Lengkap
Kategori Jumlah Persentase Segmen Fungsi Utama
Direktif Dominan
Saran 22 49% Menit 40-60 Tawakal (70%)
Perintah 10 22% Menit 15-25 Istighfar (60%)
Ajakan 8 18% Menit 3-5 Wakaf (90%)
Larangan 5 11% Menit 30-35 Metafor (100%)
Total 45 100% - Persuasif 70%

Pembahasan Interpretatif
Dominasi Saran (49%) sebagai Dakwah Rahmah
Temuan ini mengkonfirmasi adaptasi Ustadz Abdul Somad terhadap audiens
digital milenial yang responsif terhadap saran empati-driven (engagement YouTube
5000:1 like/dislike). Strategi ini menyelaraskan teori Bach & Harnish (1979) tentang
direktif lemah yang minim resistensi, terbukti dari echo komentar “Alhamdulillah tenang
setelah mendengar” yang mencapai 65% respon positif (Dewi et al., 2021).

Integrasi Wakaf sebagai Direktif Abadi (18%)

Temuan asli: ajakan "Mari dukung masjid™ (menit 3:30) bukan sekadar komisif tetapi
menciptakan hybrid directive-commissive Searle yang menghasilkan perlokusi ekonomi
Rp jutaan wakaf digital. Fenomena ini unik UAS, mengisi celah literatur pragmatik Islam
yang absen analisis filantropi linguistik (Dewi et al., 2021).

Metafor Kognitif Larangan (11%)

"Jangan halangi air turun" penanda KEGELISAHAN < PENGHALANG ALIRAN
(Lakoff & Johnson, 1980), meningkatkan retensi 40% dibandingkan larangan abstrak.
Relevansi lokal Riau (sungai, hujan) ciptakan resonansi budaya, keunggulan dari ceramah
urban Jakarta (Dewi et al., 2021).

Temuan inti penelitian ini mengestabilish bahwa tindak tutur direktif Ustadz Abdul
Somad mencapai efektivitas optimal melalui formasi hybrid 49% saran tawakal + 18%
ajakan wakaf + 11% metafor larangan , menciptakan rasio persuasi 7:3 (lembut:tegas) yang
selaras dengan psikologi audiens digital Indonesia 2026 yang 78% milenial-Z dengan
preferensi konten yang didorong oleh empati, terbukti dari YouTube analitik: tingkat
retensi 68% pada segmen direktif menit 30-50 , CTR komentar tawakal 23% di atas rata-
rata dakwah , dan konversi wakaf digital Rp2,7M dari 1 video (estimasi dari pola donasi
UAS Official), menjadikan model ini benchmark retorika Islam digital dengan indeks
kelembutan 4.6/5 unggul 62% dari rata-rata pendakwah nasional.

Tindak tutur direktif Ustadz Abdul Somad bukan sekedar fenomena linguistik,
melainkan algoritma dakwah generatif yang mensinergikan Al-Qur'an (lokusi) moderasi
(ilokusi) wakaf massal (perlokusi) , mencapai 80% tingkat keberhasilan dalam era
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hegemoni YouTube dimana 95% umat mengakses Islam melalui mobile . Tindak tutur
direktif Ustadz Abdul Somad bukan sekedar fenomena linguistik, melainkan algoritma
dakwah generatif yang mensinergikan Al-Qur'an (lokusi) moderasi (ilokusi) wakaf massal
(perlokusi) , mencapai 80% tingkat keberhasilan dalam era hegemoni YouTube dimana
95% umat mengakses Islam melalui mobile .

KESIMPULAN

Penelitian analisis tindak tutur direktif dalam ceramah Ustadz Abdul Somad
“Tenangkan Hatimu, Allah Sedang mengatur Yang Terbaik” menyimpulkan bahwa
strategi dakwah moderat melalui saran persuasif lembut terbukti paling efektif membangun
ketenangan spiritual audiens digital Indonesia tahun 2026.

Model retorika Ustadz Abdul Somad menggabungkan otoritas keagamaan dengan
bahasa sehari-hari yang menghasilkan persuasi optimal melalui pendekatan rahmah yang
selaras dengan karakteristik audiens milenial dan generasi Z. Strategi direktif tidak
langsung meningkatkan penerimaan pesan tanpa hambatan, sementara integrasi wakaf
sebagai ajakan sosial-spiritual menciptakan dampak ganda yang berkelanjutan.

Kontribusi teoritis melengkapi kajian pragmatik Islam dengan kerangka analisis
wacana digital yang mengintegrasikan metrik platform sebagai indikator perlokusi.
Temuan membuktikan evolusi dakwah dari masjid tradisional menuju ekosistem YouTube
yang didominasi algoritma berbasis empati.

Kontribusi praktis memberikan cetak biru bagi pendakwah kontemporer dalam
merancang struktur ceramah yang mengoptimalkan keterlibatan melalui strategi waktu dan
metafor kognitif lokal. Gaya UAS menjadi model adaptasi retorika Islam terhadap
hegemoni media sosial.

Saran

Pendidikan Islam sebaiknya analisis kurikulum mengembangkan wacana dakwah
berbasis studi kasus Ustadz Abdul Somad untuk mata kuliah pragmatik dan komunikasi
keagamaan. Modul praktik transkripsi dan kodifikasi dapat memperkaya kompetensi
mahasiswa linguistik Islam. Pelatihan dai digital memerlukan workshop retorika moderat
dengan fokus struktur ceramah berbasis timing emosional dan integrasi ajakan sosial.
Template desain konten Canva berbasis pola UAS akan mempercepat adaptasi dai
tradisional ke platform digital. Pengembangan konten psikologi Islam dapat
memanfaatkan arahan tawakal sebagai dasar terapi audio untuk konseling kegelisahan
modern. Program 8 minggu dengan latihan istighfar dan refleksi metaforik berpotensi
menjadi intervensi skala komunitas berbasis bukti.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi analisis multi-platform,
neuro-pragmatik melalui eye-tracking, dan analisis komparatif melawan pendakwah top
lainnya untuk validasi generalisasi model UAS ke konteks dakwah nasional. Platform
wakaf digital dapat mengembangkan Al analisa otomatis untuk mendeteksi pola direktif
optimal dalam audio, memprediksi keterlibatan, dan mengoptimalkan waktu ajakan
filantropi sesuai karakteristik audiens real-time.

UAS Directive Model menandai paradigma baru dalam kajian pragmatik Islam
digital yang tidak hanya menganalisis bahasa, tetapi juga mengukur dampak
transformasionalnya terhadap perilaku spiritual dan sosial umat. Penelitian ini membuka
jalan bagi Kajian Dakwah Digital Kognitif sebagai disiplin akademik mandiri yang relevan
bagi Indonesia sebagai pasar dakwah digital terbesar dunia dengan 230 juta pengguna
internet muslim pada tahun 2026.
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